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Abstract: This research is to find out a n d  d i scu ss  d eep er  how Cyberloafing is done by 

the employees can affect Organizational Performance with Digitalization as supportive thing 

(moderation) at the company or organization in Indonesia from various business fields. This 

research uses quantitative research and uses saturation sampling in the process of sampling, 

the sample that is obtained is 51 from the total sample of 352 respondents. The respondents 

that are referred are lecturers or staff at Universitas Ciputra Surabaya and are classified 

based on the  position. The result of this research that explain the effect of Cyberloafing on 

Organizational Performance with Digitalization as moderation cannot be concluded. It cannot 

be concluded the effect that is related is due to too little data that is obtained and too wide 

distance between respondents' position that makes some respondents do not know the 

statement that is attached in the questionnaire. Based on this thing, the classical assumption 

test cannot be continued and stops at F test. Correlation test is done to find out the relation 

among variables and the result shows that there is tendency to occur the relation between 

Cyberloafing and Organizational Performance variables has negative relation. Cyberloafing 

and Digitalization have positive relation, Organizational Performance and Digitalization have 

positive relation. Thus, this research explains more the relation among three variables, that is, 

Cyberloafing behavior, Digitalization and Organizational Performance. The suggestion based 

on the result that is obtained is more specific in choosing job classification, so that the 

respondents that are referred know the actual condition of the company. 
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Abstrak: Penelitian ini lebih dalam mencari tahu dan membahas bagaimana Cyberloafing 

yang dilakukan oleh karyawan dapat mempengaruhi Organizational Performance dengan 

Digitalization sebagai hal pendukung (moderasi) pada perusahaan atau organisasi di Indonesia 

dari berbagai bidang usaha. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan 

menggunakan sampel jenuh dalam proses pengambilan sampelnya, sampel yang diperoleh 

sebanyak 51 dari total sampel sebesar 352 responden. Responden yang dituju adalah dosen 

atau staff pada Universitas Ciputra Surabaya dan diklasifikasikan berdasarkan jabatan. Hasil 

pada penelitian ini yang menjelaskan pengaruh dari Cyberloafing terhadap Organizational 

Performance dengan Digitalization sebagai moderasi tidak dapat disimpulkan. Tidak dapat 

disimpulkannya pengaruh dari variabel yang bersangkutan dikarenakan data yang diperoleh 

terlalu sedikit dan adanya jarak yang terlalu luas antar jabatan responden yang membuat 

beberapa responden tidak mengetahui pernyataan yang dilampirkan pada kuesioner. 

Berdasarkan hal tersebut, pengujian asumsi klasik tidak dapat dilanjutkan dan berhenti pada 

uji F. Uji korelasi dilakukan guna mencari hubungan antar variabel dan hasil menunjukkan 

adanya kecenderungan untuk terjadi atas hubungan antar variabel. Cyberloafing dan 

Organizational Performance memiliki hubungan negatif. Cyberloafing dan Digitalization 

memiliki hubungan positif. Organizational performance dan Digitalization memiliki 

hubungan positif. Dengan demikian, penelitian ini lebih menjelaskan hubungan antara ketiga 

variabel yaitu perilaku Cyberloafing, Digitalization dan Organizational Performance. Saran 

berdasarkan hasil yang diperoleh adalah lebih spesifik lagi dalam memilih klasifikasi jabatan, 

agar responden yang dituju mengetahui keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

 

Kata kunci: Cyberloafing, Digitalization, Organizational Performance 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi tempat mereka bekerja, dimana SDM harus 

mempunyai kualitas dan kemampuan yang mumpuni di bidang pekerjaan mereka. Kualitas dan 

kemampuan yang mereka miliki ini dapat mereka gunakan untuk beberapa tujuan yang bermanfaat. 

Kualitas yang dimiliki oleh SDM sendiri bergantung pada keterampilan yang mereka miliki seperti tingkat 

pendidikan dan pengetahuan (Eknath, 2020) serta skills yang mereka punya. Berdasarkan kemampuan 

tersebut, menurut Bowen & Ostroff, (2004) partisipasi dari SDM memiliki peran kunci dalam mengubah 

praktik SDM menjadi hasil kinerja yang diinginkan (Ali, et al., 2018). SDM dianggap sebagai asset dalam 

organisasi, dimana SDM ini akan menciptakan nilai bagi organisasi ditempat mereka bekerja. Oleh karena 

itu, organisasi harus bisa mengembangkan kebijakan yang tepat bagi kepentingan SDM juga (Salamzadeh, 

et al., 2019). 

 

Baik dan buruknya kinerja SDM berkaitan dengan beberapa aspek, salah satunya adalah 

teknologi, kemajuan teknologi di era sekarang atau biasa disebut revolusi industri 4.0 (digitalisasi) 

merupakan kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif bagi organisasi, dan hal ini memberikan dampak 

yang besar bagi kehidupan manusia (Sharma, et al., 2016). Teknologi internet dapat meningkatkan kinerja 

dan produktivitas SDM yang mengarah pada kinerja organisasi mereka, tetapi hal ini dirasa tidak berlaku 

di dunia bisnis yang sebenarnya. Fenomena ini dikatakan sebagai “paradox produktivitas”. Teknologi 

internet memiliki banyak manfaat, tetapi berdasarkan banyaknya manfaat itu juga melahirkan sebuah 

peluang baru untuk membentuk perilaku yang menyimpang di tempat kerja (Soh, 2019), dan hal ini 

mendukung terjadinya perilaku cyberloafing. 

 

Berdasarkan sikap atau perilaku cyberloafing ini, organisasi harus mampu untuk mengetahui 

perilaku dan komitmen karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Cyberloafing ini dinilai memungkinkan 

bagi karyawan untuk menghindar dari pekerjaan dan mengancam produktivitas mereka (Lim, 2002). 

Beberapa perilaku cyberloafing yang dilakukan karyawan seperti menerima dan mengirim email, bermain 

sosial media, bermain game online, belanja online, mengunjungi situs dewasa, dan masih banyak lagi (Ek 

& Şİmşek, 2007). Perilaku seperti ini tentunya akan mempengaruhi kinerja organisasi juga. Survey 

membuktikan bahwa karyawan menghabiskan waktu kerja mereka sekitar 20% sampai 24% untuk 

melakukan cyberloafing (Koay et al., 2017 ; Lim & Chen, 2012). Hal ini menyebabkan produktivitas 

menurun 30% sampai 40% dan kehilangan produktivitas senilai $750 juta per tahun (Ugrin et al., 2018). 

Berdasarkan data yang ada, menunjukan bahwa perilaku cyberloafing secara signifikan memberikan 

dampak negatif terhadap kinerja organisasi. Penelitian lain mengatakan bahwa karyawan melakukan 

cyberloafing kira-kira 192 menit sehari (Restubog et al., 2011), sedangkan Lim & Chen (2012) 

mengatakan karyawan menghabiskan waktu sekitar 300 menit setiap hari. 

 

Terdapat beberapa alasan atas perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan, seperti 

tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, kurangnya keterikatan terhadap pekerjaan dan tingginya 

tingkat stress di tempat kerja (Jiang, et al., 2020). Dengan dilakukannya cyberloafing ini karyawan akan 

merasa pekerjaan yang dikerjakan lebih ringan dan membuat mereka lebih bahagia (Game, 2007). Perilaku 

cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan akan mempengaruhi kinerja organisasi, dimana perilaku ini 

akan memberikan dampak negatif bagi organisasi. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, perilaku 

cyberloafing ini menurunkan produktivitas organisasi dikarenakan waktu yang diperlukan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan akan semakin sedikit akibat perilaku cyberloafing yang dilakukan (Weatherbee, 

2010). 

 
Kinerja organisasi juga sangat diperlukan untuk mengukur keberhasilan kinerja SDM, hal ini 

berkaitan dengan kontribusi yang diberikan dan untuk mengetahui unggul atau tidaknya suatu SDM. 

Kinerja organisasi dapat dikatakan sukses bila terdapat personel atau SDM yang bersikap positif dalam 

melakukan pekerjaan mereka (Al Mehrzi, 2016). Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang telah 

dibahas, hal ini mengacu pada perilaku karyawan dan kinerja organisasi dari berbagai bidang atau sektor. 

Pada penelitian ini peneliti akan fokus pada bidang pendidikan, peneliti akan fokus pada kinerja 

karyawan atau dosen dan kinerja Universitas (organisasi) yang ada di Indonesia. Melalui hal ini 
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Universitas sangat bergantung pada kinerja dosen yang ada, dimana dosen disini sebagai SDM harus 

memberikan kontribusi dimana mereka bekerja. Berdasarkan perumusan masalah dan fenomena yang 

teelah dibahas diatas, maka dapat disimpulkan tujuan dari penelitian adalah Untuk menguji pengaruh 

cyberloafing terhadap organizational performance dan untuk menguji pengaruh moderasi moderasi 

digitalization terhadap hubungan antara cyberloafing dengan organizational performance.  
 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Theory of Interpersonal Behavior (TIB) yang pertama kali didirikan oleh Triandis pada tahun 

1977 bisa menjadi salah satu pengaruh untuk terjadinya proses cyberloafing. TIB sangat berguna dalam 

menjelaskan perilaku kompleks yang dilakukan oleh individu yang mungkin dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial dan fisik (Elciyar & Simsek, 2021). Teori ini menjelaskan kebiasaan dan kondisi pendukung 

individu sebagai niat berperilaku mereka dan tindakan aktual yang mereka lakukan. Kebiasaan dan kondisi 

pendukung ini (fasilitas) disebut sebagai moderator antara niat untuk berperilaku dan perilaku yang 

sebenarnya. Semua ini mengarah pada tindakan cyberloafing seperti contoh melakukan penjelajahan situs 

web tanpa ada kaitannya dengan pekerjaan. Studi lebih lanjut menjelaskan faktor sosial dan fasilitasi yang 

dapat mempengaruhi karyawan untuk melakukan cyberloafing (Siew et al., 2017). TIB dipercaya memiliki 

komponen yang menambahkan daya prediksi seperti, kebiasaan, kondisi yang memfasilitasi, norma sosial 

dan juga emosi (Limayem et al., 2004). Menurut literatur, peneliti mempertimbangkan bahwa TIB adalah 

teori yang terbaik dalam menjelaskan cyberloafing yang dilakukan di dalam lingkungan organisasi (J-Ho 

et al., 2017). Karena teori ini digunakan untuk mengintegrasikan sosial-psikologis karyawan sebagai 

anteseden internal. Namun, jenis pekerjaan karyawan juga dijadikan acuan untuk riset yang dilakukan. 

Keterkaitan pekerjaan menjadi aliran teoritis dalam menjelaskan alasan individu untuk melakukan 

cyberloafing. 
 

 
 

Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Shani Pindek , Alexandra Krajcevska , Paul E. Spector (2018) 

dengan topik penelitian Cyberloafing as a coping mechanism: Dealing with workplace boredom, yang 

membahas mengenai perilaku cyberloafing terjadi karena kebosanan di tempat kerja. Metode penelitian 

yang digunakan adala EFA dan CFA dengan variabel yang digunakan Cyberloafing in the workplace, 

Work underload, Workplace boredom, Cyberloafing as boredom coping. pada penelitian ini populasi yang 

digunakan sebesar 463 karyawan pendukung non-instruksional penuh waktu di universitas negeri di 

southeastern united states. Sampel sebesar 189 karyawan dukungan non-instruksional penuh waktu dari 

universitas negeri besar di southeastern united states yang secara sukarela berpartisipasi dalam survei 

online anonim. berdasarkan hasil penelitian ini menjelaskan adanya korelasi secara signifikan antara work 

underload dan cyberloafing, begitu juga dengan boredom dan cyberlofing menunjukan korelasi secara 

signifikan. Workload dan cyberloafing dikarenakan kebosanan secara tidak langsung juga menunjukan 

korelasi signifikan dan yang terakhir, kebosanan yang menyebabkan cyberloafing secara signifikan lebih 

kuat dari pada hubungan yang terjadi antara kebosanan dan counterproductive work behavior (CWB). 

 

Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

 

Pengaruh cyberloafing terhadap Organizational Performance 

Bock & Ho, (2009) mengatakan bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan karyawan untuk 

melakukan cyberloafing, semakin rendah kinerja yang mereka berikan. Hal ini menjelaskan semakin lama 

durasi melakukan cyberloafing, semakin sedikit waktu yang karyawan miliki untuk menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan mereka. Penjelasan yang hampir sama diberikan oleh (Askew, 2013) bahwa 

melakukan cyberloafing dalam waktu yang lama memberikan dampak negatif yang berhubungan dengan 
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H1 

CYBERLOAFING H2 PERFORMANCE 

DIGITALIZATION 

kinerja tugas, dan hal ini berdampak pada seluruh kinerja organisasi. 

H1: cyberloafing berpengaruh secara signifikan terhadap organizational performance 

 

Pengaruh Digitalization sebagai Variabel Moderasi antara Cyberloafing dan Organizational 

Performance 

Peneliti Ugrin & Pearson, (2013) menunjukan bahwa orang yang berpengalaman menggunakan 

internet memiliki hubungan negatif dengan cyberslacking atau cyberloafing. Hal yang sama dikatakan oleh 

Chang et al., (2014) bahwa karyawan dengan pengalaman menggunakan internet lebih lama cenderung 

lebih lama melakukan cyberloafing dari pada karyawan yang kurang berpengalaman. Dalam melakukan 

cyberloafing ini karyawan akan memanfaatkan teknologi seperti komputer, laptop dan smartphone dan 

internet yang disediakan oleh organisasi untuk mengakses media sosial dan bahkan situs web lain selama 

jam kerja (Zhang, Akhtar, Zhang, & Sun, 2020). Hal ini akan memberikan pengaruh pada kinerja 

karyawan dikarenakan penurunan produktivitas akibat perilaku cyberloafing yang dilakukan, dan menurut 

(Irefin & Mechanic, 2014) sebagian besar organisasi menyadari bahwa produktivitas karyawan memiliki 

peran penting dalam menentukan keberhasilan organisasi. 

H2: Digitalization memoderasi hubungan cyberloafing dengan Organizational Performance. 

 

 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif menurut Creswell, (2014) adalah pendekatan yang digunakan untuk menguji teori objektif 

dengan menguji hubungan antar variabel. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah dosen atau 

karyawan pada Universitas Ciputra Surabaya yang berjumlah 352 orang (Universitas Ciputra, 2021). Jenis 

sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel jenuh ini dipilih berdasaarkan 

jumlah populasi yang ada di Universitas Ciputra Surabaya. Sampel pada penelitian ini berjumlah 352 

responden, sampel ini ditentukan berdasarkan jumlah populasi yang ada di Universitas Ciputra Surabaya. 

Karyawan atau dosen yang dapat mengakses internet dipilih sebagai responden. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh dan diolah secara langsung melalui kuesioner. Sumber 

pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan terdapat empat bagian. Bagian pertama 

memberikan data responden seperti gender, usia, jabatan, pendidikan terakhir, jam kerja. Bagian kedua 

memberikan pernyataan hal apa saja yang dilakukan karyawan dalam melakukan cyberloafing. Bagian 

ketiga memberikan pernyataan hal apa saja yang mendukung karyawan untuk melakukan perilaku 

cyberloafing. Bagian keempat memberikan pernyataan efek dari kinerja organisasi pada saat karyawan 

melakukan cyberloafing. Skala dalam penelitian ini menggunakan teknik skala interval dimana data 

interval yang diperoleh berasal dari hasil pengukuran suatu variabel. Skala yang digunakan adalah skala 

Likert, pengaturan skala yang diberikan adalah sangat tidak setuju diberikan nilai 1, tidak setuju diberikan 
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nilai 2, ragu-ragu diberikan nilai 3, setuju diberikan nilai 4 dan sangat setuju diberikan nilai 5. 

Variabel dan Definisi Operaional  

Tabel 1. Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi 

Konseptual 

Indikator Definisi Operasional Skala Sumber 

Cyberloafing Cyberloafing 

adalah perilaku 

yang dilakukan 

oleh individu atau 

karyawan yang 

menggunakan 

internet untuk 

keperluan pribadi 

dan tidak ada 

kaitannya dengan 

urusan pekerjaaan 

1. Sending and 

receiving 

messages 
2. Reading news 

3. Online 

shopping 

4. Visiting 

personal 

websites 
5. Watching films 

Perilaku yang 

dilakukan oleh dosen 

UC, yang 

menggunakan internet 

untuk keperluan pribadi 

selain keperluan 

tridarma, seperti 

mengirim dan 

menerima pesan, 

membaca berita, 

belanja online, 

mengunjungi website 

tertentu dan menonton 
film. 

Likert (Ek& Şİmşek, 

2007) 

Moderasi 

Digitalization 
Digitalization 

merupakan 

revolusi industri 

keempat, 

dikarenakan 

adanya 

perkembangan 

teknologi digital 

yang menciptakan 

teknologi baru 

yang potensial 

bagi masyarakat, 

konsumen dan 
bisnis. 

1. Digitalization 

of individuals 

2. Digitalization 

of workers 

3. Digitalization 

of enterprises 

Kemampuan Dosen UC 

dalam menggunakan 

teknologi digital serta 

pemanfaatan fasilitas 

teknologi yang 

disediakan oleh UC, 

yang mendukung 

Dosen UC dalam 

mengambil keputusan 

untuk menggunakan 

teknologi digital disaat 

jam kerja. 

Likert (Androniceanu, 

et al., 2019) 

Organizational 

Performance 

Organizational 

Performance 

menurut (Gavrea, 

Ilies, & Stegerean, 

2011) merupakan 

salah satu variabel 

terpenting dalam 

variabel penelitian 

manjemen dan 

bisa dikatakan 

sebagai indikator 

paling penting 

dalam organisasi. 

Organizational 

Performance 
diindikasikan 

1. Trainings given 

to the 

employees and 

the 

advancement in 

technology has 

increased 

productivity 

over the years 

 
 

2. The ability of 

the employee to 

deliver work 
output has 

improved over 

Persepsi karyawan 

terhadap produktivitas 

dan profitabilitas yang 

mampu dihasilkan oleh 

UC 

Likert (Prasad, 2015) 
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 sebagai keluaran 

atau hasil aktual 

dari suatu 

organisasi yang 

diukur 

berdasarkan hasil 

yang ingin dicapai. 

the period of 

time. 
 

3. The plant 

usually meets 

its revenue 

target 

 
 

4. The plants’ 

profit have 

been 

increasing over 

the period of 

time. 

 

5. The assets of 

the plant are 

utilized 

optimally 

 
 

6. The ROA of the 

plant is above 

the average 

ROA of the 

parent 

company. 

 

7. The annual net 

margin of the 

plant is high 

 

8. ROCE of the 

plant depends 

upon actual 

profits made 

and not 

estimated profit 

   

 

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS sebagai alat analisis dengan melakukan metode dan uji 

sebagai berikut : 1) Statistik Deskriptif untuk menghitung dan meringkas data dengan cara yang logis dan 

efisien. 2) Uji Validitas dengan metode EFA dan CFA. 3) Uji Reliabilitas untuk mengindikasikan suatu 

ketepatan dalam pengukuran. 4) Analsisi moderated multiple regression(MMR) untuk mendeteksi efek 

moderasi dari penelitian. 5) Uji Normalitas untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2016). 6) Uji multikolinearitas untuk menunjukan tidak terjadinya korelasi antara variabel bebas 

(Kartolo, 2020). 7) Uji Heteroskedastisitas, menguji apakah model regresi linear terdapat ketidaksamaan 

varian berdasarkan residual atas satu pengamatan ke yang lain (Ghozali,2013:139). 8) Uji F digunakan 
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untuk membandingkan dan mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan dengan variabel terikat 

(Mardiatmoko, 2020). 9) Koefisien Determinasi (r 2), dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dalam varians dari variabel terkaitnya. 10) Uji parsial (t), Uji t pada regresi 

berganda memberikan penjelasan atas variabel independen secara individu mempengaruhi variabel 

dependen atau variabel terikat (Mardiatmoko, 2020). 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif penelitian ini menunjukan rata-rata dari variabel cyberloafing sebesar 2.827 

dan standar deviasi sebesar 0.869 dan memiliki nilai minimum sebesar 1.20 dan nilai maximum sebesar 5. 

Variabel digitalization memilki rata-rata 3.111 dan standar deviasi sebesar 0.969 dengan nilai minimum 1 

dan memperoleh nilai maximum sebesar 5. Variabel organizational performance dengan nilai rata-rata 

4.09 dan standar deviasi sebesar 0.576 dengan nilai minimum 1.86 dan memperoleh nilai maximum 

sebesar 5. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas penelitian ini menunjukan hasil metode EFA terpenuhi dan semua item dari tiap 

variabel dinyatakan lolos dimana memiliki nilai > 0.5. Tahap uji validitas selanjutnya adalah dengan 

metode CFA, pada tahap ini peneliti akan mengekstrasi angka based on eigenvalue (1). Uji validitas 

metode CFA pada variabel cyberloafing menunjukan item CL2 tereleminasi dikarenakan tidak mendukung 

variabel cyberloafing yang dihipotesiskan.   variabel cyberloafing hanya tersisa 5 item dengan percentage 
of variance sebesar 55.5 %. Uji validitas metode CFA pada variabel digitalization menunjukan semua item 

tetap terkonfirmasi dan mandukung variabel digitalization. Variabel digitalization masih menghasilkan 3 

item dari variabel digitalization dengan percentage of variance sebesar 65.8%. Uji validitas metode CFA 

pada variabel Organizational performance menunjukan item OP8 dan OP9 tereleminasi dikarenakan tidak 

mendukung variabel organizational performance yang dihipotesiskan. Variabel organizational 

performance tersisa 7 item yang menghasilkan percentage of variance sebesar 57.6%. Berdasarkan tabel 

yang telah dilampirkan diatas metode EFA dan CFA beserta hasil eleminasi item operasional yang telah 

dilakukan dinyatakan valid karena memenuhi kriteria yang ada. 

 

  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas penelitian ini menunjukan nilai cronbach’s alpha tiap variabel telah memenuhi 

kriteria yaitu pada variabel cyberloafing memperoleh nilai 0.797, digitalization memperoleh nilai 0.739 

dan organizational performance memperoleh nilai 0.871. Kemudian dengan nilai corrected item-total 

correlation pada masing-masing item juga sudah terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

cyberloafing, digitalization dan organizational performance dapat dikatakan reliabel. 

 

Uji F 

Berdasarkan hasil uji F, variabel cyberloafing (X) tidak dapat memprediksi variabel OP (Y) 

dengan nilai sig 0.911, begitu pula dengan model kedua pada penelitian ini yaitu digitalization yang 

memoderasi variabel cyberloafing dengan organizational performance dengan nilai sig 0.519. Berdasarkan 

hal ini pengajuan regresi tidak bisa dilanjutkan dan berdasarkan hal tersebut riset ini mencoba melihat dari 

sudut pandang lain yaitu uji korelasi. (Tabel 2 pada lampiran) 

 
Uji korelasi 

Berdasarkan hasil uji korelasi diatas terlihat bahwa hubungan antar variabel terdapat 
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kecenderungan untuk terjadi, variabel cyberloafing (CL) dengan digitalization (D) memiliki nilai 0.391 

yang menunjukan hubungan positif diantara kedua variabel. Kemudian untuk variabel Cyberloafing (CL) 

dengan organizational performance (OP) memiliki nilai -0.004 yang menunjukan hubungan negatif. 

Variabel digitalization dengan organizational performance (OP) yang memiliki nilai 0.075 menunjukan 

hubungan positif diantara kedua variabel (Tabel 3 pada lampiran). 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis tidak dapat disimpulkan dikarenakan nilai uji F pada 

model pertama memperoleh nilai sig 0.911>0.05 dan untuk model kedua dengan memperoleh nilai sig 

0.519>0.05. Berdasarkan hal ini, hasil penelitian lebih membahas mengenai hubungan antar variabel 

dimana terdapat kecenderungan untuk terjadi berdasarkan uji korelasi. Keterhubungan antara variabel 

cyberloafing dan organizational performance yang  menunjukkan hubungan yang lemah. Keterhubungan 

antara cyberloafing dan digitalization yang mempunyai hubungan yang kuat. Keterhubungan antara 

digitalization dan organizational performance yang mempunyai hubungan yang kuat, dan uji validitas dan 

reliabel dikatakan valid dan reliabel.  

 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan wawasan baru bagi pihak manajerial mengenai apa fenomena 

cyberloafing ini dan hubungan serta efek atau dampak apa yang dapat diberikan terhadap organisasi atau 

perusahaan. Terjadinya perilaku cyberloafing ini dan kaitannya dengan digitalization dan efek yang 

diberikan pada kinerja organisasi dapat dijadikan acuan bagi pihak manajerial khusunya Human Resources 
Development (HRD) untuk mengetahui perilaku dari karyawan di saat jam kerja. Berdasarkan hal ini pihak 

manajerial dapat mengawasi perilaku karyawan dan dapat melihat produktivitas dari karyawan dalam 

bekerja. melalui kegiatan pengawasan ini juga dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan untuk 

meminimalisir terjadinya pelanggaran disaat jam kerja. Perusahaan juga dapat memberikan kebijakan- 

kebijakan baru atas penggunaan internet kepada karyawan sehingga tidak terjadinya penggunaan internet 

secara berlebihan, khususnya penggunaan untuk keperluan pribadi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil yang di dapat pada penelitian ini, dapat memperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat korelasi antara variabel cyberloafing, digitalization dan organizational performance. Terdapat 

hubungan antar variabel yang menunjukan kecenderungan untuk terjadi, antara variabel cyberloafing 

dengan organizational performance yang memiliki hubungan negatif. Kemudian hubungan anatara 

digitalization dan organizational performance yang memiliki hubungan positif dan hubungan cyberloafing 
dan digitalization juga memiliki hubungan posistif. 

 

Saran dan Keterbatasan 

Saran untuk penelitian kedepannya adalah mengadakan studi lebih lanjut untuk peran digitalization 

yang dapat menjadi hal pendukung (fasilitas) atas perilaku seseorang agar terhindar dalam melakukan 

perilaku cyberloafing. Melalui hal ini dilakukan agar terciptanya proses bekerja secara positif dan 

produktif yang dilakukan oleh karyawan untuk memperoleh kinerja yang efektif dan efisien. kemudian 

memperhatikan juga penyebaran kuesioner lebih maksimal lagi agar data yang diperoleh dapat diolah 

dengan lebih baik lagi untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Kemudian dalam pembuatan studi 

kedepannya mengenai organisasi atau perusahaan yang berkaitan dengan jabatan, lebih spesifik lagi dalam 

penyebaran kuesioner pada jabatan yang dituju. 
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Keterbatasan utama pada penelitian ini adalah penyebaran kuesioner yang tidak maksimal, yang 

menyebabkan sedikitnya data yang terkumpul sehingga terkendala dalam proses mengolah data. 

Keterbatasan selanjutnya adalah jabatan dari responden yang terlalu luas dan tingkat jabatan satu dan lain 

terlalu jauh, sehingga terdapat responden yang kurang mengetahui pernyataan yang diberikan pada 

kuesioner yang menyebabkan hasil akhir tidak dapat disimpulkan. 
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LAMPIRAN 

Tabel 2. Uji F 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .004 2 .002 .093 .911b 

Residual 1.140 48 .024   

Total 1.145 50    

2 Regression .053 3 .018 .766 .519c 

Residual 1.091 47 .023   

Total 1.145 50    

a. Dependent Variable: SQ_OP 

b. Predictors: (Constant), SQ_D, SQ_CL 

c. Predictors: (Constant), SQ_D, SQ_CL, MOD_1 

 

 

 

Tabel 3. Uji korelasi 

Correlations 

CL D OP 

CL Pearson Correlation 1 .391** -.004 

Sig. (2-tailed)  .005 .978 

N 51 51 51 

D Pearson Correlation .391** 1 .075 

Sig. (2-tailed) .005  .602 

N 51 51 51 

OP Pearson Correlation -.004 .075 1 

Sig. (2-tailed) .978 .602  

N 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


